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Abstract: SMP Muhammadiyah 2 Curup Selatan is one of the formal educational institutions that has implemented inclu-
sive education where there are no special classes for inclusive children so that children with special needs are educated with 
normal children to optimize the potential of being owned in public schools. This school has no teacher graduated from special 
education (PLB) which is used as a teacher accompanying students with special needs especially to overcome basic skills such 
as learning difficulties, so PAI teachers as instructors must determine the strategies used in learning to create learning in the 
classroom so certain educational goals can be achieved.
The purpose of this study was to determine the strategies used by PAI teachers in the learning process of Islamic religious educa-
tion in inclusive children (mentally disabled) and what are the supporting factors and obstacles faced in the process of Islamic 
religious education learning for inclusive children (mentally disabled) in SMP Muhammadiyah 2 Curup Selatan .
This research is a field research or field research, with the type of qualitative research. Data collection techniques using observa-
tion, interviews and documentation. Whereas the one used to analyze data is qualitative data analysis technique.
The results of this study, show that in the learning process the teacher uses an expository strategy or direct learning where this 
learning material is delivered directly by the teacher which is a form of teacher-oriented learning approach (teacher centered 
approach). In the expository strategy there are 5 stages, namely the preparation stage, the presentation stage, the correlation 
phase (connecting), the concluding stage and the applying stage. In implementing this expository strategy it is also inseparable 
from the use of several learning methods, approach models and learning media.
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Abstrak: SMP Muhammadiyah 2 Curup Selatan merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang telah menerapkan 
pendidikan inklusif dimana tidak ada kelas khusus bagi anak inklusi sehingga anak berkebutuhan khusus dididik bersama anak 
normal untuk mengoptimalkan potensi yang dimilki di sekolah umum. Sekolah ini tidak ada guru lulusan dari pendidikan luar 
biasa (PLB) yang dijadikan sebagai guru pendamping siswa berkebutuhan khusus terutama untuk mengatasi ketrampilan dasar 
seperti dalam kesulitan belajar, sehingga guru PAI sebagai pengajar harus menentukan strategi yang digunakan dalam pembe-
lajaran untuk mengkreasikan pembelajaran di dalam kelas agar dapat tercapai tujuan pendidikan tertentu.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi yang digunakan guru PAI dalam proses pembelajaran  pendidikan 
agama  Islam  pada anak  inklusi  (tunagrahita)  dan  apa saja  faktor  pendukung  serta penghambat yang dihadapi dalam 
proses pembelajaran pendidikan agama Islambagi anak inklusi (tunagrahita) di SMP Muhammadiyah 2 Curup Selatan.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research, dengan jenis penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan  data 
menggunakan  observasi,  wawancara  dan  dokumentasi.  Sedangkan  yang  digunakan  untuk menganalisis data adalah 
teknik analisis data kualitatif.
Hasil dari penelitian ini, menunjukan bahwa dalam proses pembelajarannya guru menggunakan strategi ekspositori atau 
pembelajaran langsung dimana strategi ini materi pembelajaran disampaikan langsung oleh guru yang merupakan bentuk dari 
pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada guru (teacher centered approach). Dalam strategi ekspositori terdapat 5 
tahapan yaitu tahap persiapan, tahap penyajian, tahap korelasi (menghubungkan), tahap menyimpulkan dan tahap mengap-
likasikan. Dalam melaksanakan strategi ekspositori ini juga tidak terlepas dari penggunaan beberapa metode pembelajaran, 
model pendekatan serta media pembelajaran.
Kata Kunci: Strategi Guru PAI, Dan Anak Inklusi (Tunagrahita)
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Pendahuluan
SMP Muhammadiyah 2 Curup Selatan meru-
pakan salah satu lembaga pendidikan formal 
yang telah menerapkan pendidikan inklusif yaitu 
menggabungkan peserta didik anak berkebutu-
han khusus dengan anak normal pada umumnya 
dalam satu kelas pada saat melaksanakan proses 
pembelajaran. Jumlah anak inklusi terdapat 13 
anak yaitu 4 anak berada di kelas VII, 5 anak di 
kelas VIII dan 4 anak di kelas IX dengan jenis ket-
erbelakangan yang berbeda-beda. Di SMP Mu-
hammadiyah  anak  berkebutuhan  khusus yang 
mendominasi   adalah   anak   yang   termasuk 
dalam  karakteristik  anak  dengan  gangguan in-
telektual.
Di  SMP  Muhammadiyah  2  Curup  Selatan 
tidak  ada  kelas  khusus  bagi  anak  inklusi  seh-
ingga anak berkebutuhan khusus dididik bersama 
anak lainnya untuk mengoptimalkan potensi yang 
dimilki anak melalui pendidikan di sekolah umum. 
Dimana dalam proses pembelajaran mereka bisa 
mengikuti akan tetapi dalam penangkapan pe-
nyampaian dari guru mereka sangat tertinggal. 
SMP Muhammadiyah 2 Curup Selatan tidak adan-
ya guru lulusan dari pendidikan luar biasa (PLB) 
yang dijadikan sebagai guru  pendamping  siswa 
berkebutuhan  khusus terutama untuk mengatasi 
ketrampilan dasar seperti dalam kesulitan belajar, 
sehingga guru PAI sebagai pengajar harus menen-
tukan strategi ataupun perencanaan yang digu-
nakan dalam pembelajaran untuk mengkreasikan 
pembelajaran di dalam kelas agar dapat tercapai 
tujuan pendidikan tertentu. Guru PAI juga harus 
dapat  menciptakan suasana belajar yang meny-
enangkan  pada saat  proses  pembelajaran  PAI 
dilakukan   sehingga   memberikan    kreativitas 
pada siswa agar mampu belajar dengan potensi 
yang siswa miliki.
Berdasarkan latar belakang di atas ditemukan 
beberapa   masalah   pembelajaran   sebagai   beri-
kut tidak  ada  kelas  khusus  bagi  anak  inklusi 
sehingga anak berkebutuhan khusus dalam proses 
belajar dijadikan  satu  kelas  dengan  anak  normal 
lainnya, tidak adanya Guru pendamping yang lu-
lusan dari pendidikan luar biasa (PLB) dalam men-
goptimalkan potensi  yang  dimiliki  anak,  Adanya 
Tingkat Kesulitan Penangkapan Penyampaian Ma-
teri Dari Guru Yang Dialami Anak Inklusi.
Adapun tujuan penelitian ini untuk mengeta-
hui strategi pembelajaran pendidikan agama Islam 
bagi anak inklusi (Tunagrahita) di SMP Muham-
madiyah 2 Curup Selatan dan mengetahui faktor 
pendukung dan penghambat dalam pembelajaran 
pendidikan  agama  Islam  bagi  anak inklusi  (Tu-
nagrahita) di SMP Muhammadiyah  2 Curup Se-
latan.
1.  Pengertian Strategi Pembelajaran
Kata  strategi  berasal  dari  kata  Strategos 
(Yunani) atau Strategus yang berarti  jendral atau 
berarti pula perwira negara (States Officer). Jen-
dral inilah yang bertanggung jawab merencanakan 
suatustrategi dari mengarahkan pasukan untuk 
mencapai kemenangan. Kemudian secara  spesi-
fik pengertian strategi sebagai keputusan- keputu-
san bertinda yang diarahkan dan keseluruhannya 
diperlukan untuk mencapai tujuan. Sedangkan 
pendapat lain merumuskan strategi sebagai suatu 
seni  menggunakan kecakapan  dan  sumber daya 
untuk mencapai sasarannya   melalui   hubungan 
yang  efektif dengan lingkungan dan kondisi yang 
paling menguntungkan.
Startegi  pembelajaran  sebagai  suatu kegiatan 
pembelajaran   yang   harus   dikerjakan guru  dan 
siswa agar  tujuan pembelajaran  dapat dicapai 
secara efektif dan efisien. Sementara itu pendapat 
lain mengemukan bahwa strategi pembelajaran 
yaitu suatu set materi dan prosedur pembelajaran 
yang  digunakan  secara  bersama- sama  untuk 
mencapai  hasil  belajar  pada  siswa atau  strategi 
pembelajaran adalah  kegiatan  guru untuk me-
mikirkan dan mengupayakan terjadinya konsis-
tensi antara aspek-aspek dari komponen pemben-
tuk  sistem  pembelajaran,  dimana  untuk itu guru 
harus menggunakan siasat tertentu.
Kegunaan  strategi  pembelajaran  adalah mem-
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berikan rumusan acuan kegiatan belajar mengajar 
untuk memperoleh pengalaman belajar yang ino-
vatif mengenai pengetahuan dan kemampuan ber-
fikir rasional  dalam menyiapkan siswa memasuki 
kehidupan dalam masa dewasa.
2.  Macam-Macam Strategi Pembelajaran
Secara  umum strategi pembelajaran terdiri atas 
beberapa  macam  yakni  strategi  deduktif, strategi 
induktif, strategi individualisasi, strategi konven-
sional, strategi ekspositori, strategi inquiri, strategi 
pembelajaran berbasis masalah, strategi pembela-
jaran peningkatan kemampuan berpikir.
a.  Strategi Pembelajaran Deduktif
 Dalam strategi pembelajaran deduktif pesan 
diolah mulai dari hal umum menuju kepada hal 
yang   khusus,   dari   hal-hal   yang abstrak kepada 
hal-hal yang nyata, dari konsep- konsep yang   ab-
strak   kepada   contoh-contoh yang konkret, dari 
sebuah premis menuju ke kesimpulan yang logis. 
Langkah-langkah dalam strategi deduktif meliputi 
tiga tahap. Pertama, pengajar memilih pengeta-
huan untuk diajarkan.
b.  Strategi Pembelajaran Induktif
Strategi    pembelajaran    induksi     adalah
pengolahan  pesan  yang  dimulai  dari  hal-hal 
yang   khusus,   dari   peristiwa-peristiwa   yang ber-
sifat individual menuju generalisasi, dari pengala-
man-pengalaman empiris yang individual menuju 
kepada konsep yang bersifat umum.
c.  Strategi Pembelajaran Ekspositori
Strategi Pembelajaran Ekspositori adalah strate-
gi yang menekankan kepada proses penyampa-
ian materi secara verbal dari seorang guru kepada 
sekelompok siswa dengan maksud agar  siswa  da-
pat  menguasai  materi  pelajaran secara     optimal. 
Strategi ekspositori ini dinamakan dengan istilah 
strategi pembelajaran langsung (direct instruction). 
Dimana strategi ini materi  pelajaran  disampaikan 
langsung  oleh guru.
Strategi pembelajaran ekspositori merupakan 
bentuk  dari  pendekatan pembelajaran yang ber-
orientasi kepada guru (teacher centered approach). 
Dalam strategi ini gurumemegang peran yang san-
gat dominan. Melalui strategi  ini  guru  menyam-
paikan  pembelajaran secara   terstruktur   dengan 
harapan   materi- materi  pelajaran  yang  disam-
paikan  itu  dapat dikuasai siswa dengan baik.
d.  Strategi pembelajaran Inkuiri (SPI)
Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian 
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada 
proses berpikir secara kritis dan analitis untuk men-
cari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 
masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu 
sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab 
antara guru   dan   siswa.   Strategi   ini   meneka-
nkan kepada   proses   mencari   dan   menemu-
kan. Materi pelajaran tidak tidak diberikan secara 
langsung. Peran siswa dalam strategi ini adalah 
mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran, 
sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan 
pembimbing siswa untuk belajar.
e. Strategi pembelajaran berbasis masalah 
(SPBM)
Strategi  pembelajaran  berbasis  masalah diarti-
kan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang 
menekankan kepada proses penyelesaian masalah 
yang dihadapi secara ilmiah.     Dalam penera-
pan  strategi  ini,  guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menetapkan  topik  masalah, 
walaupun sebenarnya  guru  sudah   mempersiap-
kan   apa yang harus dibahas.
f.   Strategi Pembelajaran Peningkatan
Kemampuan Berpikir (SPPKB) Strategi pembe-
lajaran peningkatan kemampuan berpikir meru-
pakan strategi pembelajaran yang menekankan 
kepada kemampuan  berpikir  siswa.  Dalam pem-
belajaran ini materi pelajaran tidak disajikan begitu 
saja kepada siswa, akan tetapi siswa dibimbing un-
tuk proses menemukan sendiri konsep yang harus 
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dikuasai melalui proses dialogis yang terus menerus 
dengan memanfaatkan pengalaman siswa.
Strategi pembelajaran peningkatan kemam-
puan  berpikir  adalah  model pembelajaran yang 
bertumpu kepada pengembangan kemampuan 
berpikir siswa melalui telaahan fakta-fakta atau 
pengalaman anak  sebagai  bahan  untuk  me-
mecahkan masalah yang diajarkan.
g.  Strategi Pembelajaran Kooperatif (SPK)
Strategi pembelajaran kooperatif adalah rang-
kaian kegiatan belajara yang dilakukan oleh siswa 
dalam kelompok-kelompok tertentu untuk menca-
pai   tujuan   pembelajaran   yang telah dirumus-
kan. Ada empat unsur penting dalam SPK yaitu: 
adanya peserta dalam kelompok, adanya aturan 
kelompok, adanya upaya belajar setiap anggota 
kelompok, dan adanya tujuan yang harus dicapai.
h.  Strategi Pembelajaran Kontekstual (CTL)
Contextual  Teaching  and  Learning  (CTL) 
adalah suatu strategi pembelajaran yang mene-
kankan kepada proses keterlibatan siswa secara 
penuh  untuk dapat menemukan  materi yang 
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi 
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk 
dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.
3.  Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam   adalah   upaya mem-
bimbing,    mengarahkan,    dan    membina pesrta 
didik  yang  dilakukan  secara  sadar  dan teren-
cana agar terbina suatu kepribadian yang utama 
sesuai   dengan   nilai-nilai   ajaran   agama Isalm. 
Pendidikan Islam  juga  adalah  bimbingan atau 
pimpinan   secara   sadar   oleh   pendidik terh-
adap   perkembangan   jasmani   dan   rohani pe-
serta didik menuju terbentuknya kepribadian yang 
utama (insan kamil).
Pendidikan   agama   islam   adalah, suatu usaha 
sadar untuk membina dan   mengasuh peserta didik 
agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam se-
cara menyeluruh (kaffah). Lalu menghayati  tujuan 
yang  pada  akhirnya  dapat, mengamalkan   serta 
menjadikan   islam   sebagai pandangan hidup.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 
Agama Islam adalah suatu usaha berupa penga-
jaran  atau  bimbingan  agar  mereka  dapat me-
mahami, menghayati, dan dapat mengamalkan 
ajaran-ajaran islam sesuai dengan al-quran dan 
hadits salah satunya yaitu membentuk akhlakul 
karimah dan bisa menghormati antar umat.
4.  Proses Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta 
didik  dengan  guru  dan  sumber  belajar pada 
suatu lingkunganbelajar. Proses pembelajaran 
perlu  direncanakan,  dilaksanakan, dinilai, dan 
diawasi agar terlaksana secara efektif dan   efisien. 
Mengingat   khebinekaan   budaya, keragaman 
latar   belakang,   dan   karakteristik peserta didik, 
serta tuntutan untuk menghasilkan lulusan yang 
bermutu, proses pembelajaran pada setiap  satuan 
pendidikan  dasar  dan  menengah harus     inter-
aktif,     inspiratif,     menyenangkan, menantang, 
dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai  den-
gan  bakat,  minat dan  perkembangan fisik, serta 
psikologis peserta didik.
Sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah 
Nomor  19  Tahun  2005  tentang Standar Na-
sional Pendidikan, salah satu standar yang harus 
dikembangkan adalah standar proses. Standar 
proses   meliputi   perencanaan   proses pembe-
lajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penila-
ian  hasil  pembelajaran,  dan  pengawasan proses 
pembelajaran untuk terlaksananya proses pembe-
lajaran yang efektif dan efisien.
5.  Pengertian Anak Inklusi
Anak inklusi sering di sebut juga dengan Anak 
Berkebutuhan  Khusus   yang  di  artikan seba-
gai anak yang lambat (slow) atau mengalami 
gangguan (retarded) fisik, mental, inteligensi, dan 
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emosi   sehingga   membutuhkan   pembelajaran 
secara   khusus.   Anak   berkebutuhan   khusus 
dianggap   berbeda   dengan   anak-anak   normal 
pada umumnya.
Istilah  dan  konsep  anak  berkebutuhan khusus 
berkembang  seiring  dengan  munculnya paradig-
ma baru pendidikan inklusif, yang mewarnai per-
jalanan setiap anak Indonesia dalam menghadapi 
segala perlabelan negatif yang diarahkan kepada 
mereka. Istilah anak berkebutuhan   khusus   bukan 
berarti   hendak menggantikan anak penyandang 
cacat  atau anak luar biasa, melainkan memiliki 
pandangan yang lebih luas dan positif bagi anak 
dengan keberagaman yang berbeda. Keberaga-
man dalam setiap  pribadi  anak berkaitan  dengan 
perbedaan kebutuhan     yang     sangat     esen-
sial dalam menunjang   masa   depan,   terutama 
kebutuhan untuk memperoleh pendidikan yang 
layak.
ABK  adalah  anak  yang  dalam  proses per-
tumbuhan dan perkembangannya secara sig-
nifikan mengalami kelainan atau penyimpangan 
(fisik,  intelektual,  sosial, emosional) dibandingkan 
dengan anak lain seusianya sehingga memerlukan 
pelayanan pendidikan khusus.
Beberapa   yang   termasuk   dalam ABK antara 
lain: autisme, kesulitan belajar, tuna daksa, tuna 
grahita, tunalaras, tuna netra, tuna rungu, celebral 
palsy, down syndrome, indigo. SMP Muham-
madiyah   2   Curup   Selatan,   termasuk sekolah 
yang salah satunya menerima anak berkebutuhan 
khusus  dengan  kelainan  kesulitan belajar  yang 
memerlukan  strategi  belajar tersendiri yang dapat 
mengakomodir potensi mereka yang terhambat kar-
ena gangguan- gangguan motorik, persepsi-motorik, 
gangguan koordinasi gerak, gangguan orientasi 
arah dan ruang serta keterlambatan konsep.
Dapat dipahami anak inklusi adalah anak yang 
memiliki keterbatasan fisik dan mental yang ter-
dapat di suatu sekolah inklusif maupun umum dan 
dalam  proses  pembelajaran  dijadikan  satu kelas 
dengan   anak   normal   lainnya   sehingga san-
gat membutuhkan perhatian dan pendidikan yang 
khusus   untuk   mengoptimalkan   potensi secara 
utuh  akibat  perbedaan  kondisi  dengan anak 
normal lainnya.
6.  Pengertian Pendidikan Inklusif
Di Indonesia, pendidikan inklusif secara resmi, 
didefinisikan   sebagai   sistem   layanan pendidi-
kan yang mengikutsertakan anak berkebutuhan 
khusus  belajar   bersama  dengan anak  sebayan-
ya  disekolah  reguler  terdekat dengan tempat 
tinggalnya. Penyelenggaraan pendidikan inklusif 
menuntut pihak sekolah melakukan  penyesuaian, 
baik  dari  segi kkurikulum, sarana dan prasarana 
pendidikan, maupun sistem pembelajaran yang 
disesuaikan dengan kebutuhan individu peserta 
didik.
Pendidikan inklusi sebagai sistem layanan pen-
didikan mempersyaratkan agar semua anak berke-
lainan dilayani disekolah-sekolah terdekat, dikelas 
reguler bersama-sama teman seusianya. Melalui 
pendidikan   inklusi   anak   berkelainan dididik 
bersama-sama   anak   lainnya   (normal) untuk 
mengoptimalkan potensi yang dimilikinya.
Model pendidikan ini berupaya memberikan 
kesempatan yang sama kepada semua anak, 
agar memperoleh kesempatan belajar yang sama 
sehingga semua anak memiliki akses yang sama 
ke  sumber-sumber  belajar  yang  tersedia,  dan 
sarana yang dibutuhkan dapat terpenuhi dengan 
baik.   Maka   sekolah   reguler   dengan   ori-
entasi inklusi merupakan alat yang paling efektif 
untuk memerangi sikap diskriminatif, menciptakan 
masyarakat yang ramah, membangun masyarakat 
yang inklusif dan mencapai “pendidikan bagi se-
mua” (education for all).
7.  Jenis-Jenis atau Klasiﬁ kasi Anak Inklusi 
(ABK)
Konsep  anak  berkebutuhan  khusus  dapat 
dikategorikan dalam dua kelompok besar, yaitu 
anak    berkebutuhan    khusus    yang    bersifat 
sementara (temporer) dan anak yang berkebutu-
han   khusus yang bersifat   menetap (permanen). 
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Anak  berkebutuhan   khusus   yang bersifat se-
mentara (temporer) adalah anak yang memiliki 
hambatan belajar dan hambatan perkembangan 
disebabkan oleh faktor-faktor eksternal, semisal 
anak yang mengalami gangguan emosi    karena 
frustasi    akibat mengalami pemerkosaan  sehing-
ga memungkinkan anak tidak dapat belajar den-
gan tenang.
Secara umum, klasifikasi     dari     anak berke-
butuhan  khusus  adalah  anak  dengan gangguan 
fisik, anak dengan gangguan emosi dan prilaku, 
dan anak dengan gangguan intelektual.
Metode
Penelitian   ini   merupakan   jenis   peneli-
tian lapangan (field research) dengan pendekatan 
kualitatif. Metode  penelitian  kualitatif  adalah  pe-
nelitian  yang berlandaskan pada filsafat postposi-
tivisme. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini ialah deskriptif kualitatif.
Tempat   penelitian   dilaksanakan   di   SMP 
Muhammadiyah 2  Curup  Selatan. Waktu  pene-
litian dimulai    sejak    turunnya    SK    penelitian 
yang dikeluarkan  dari  dekan  FTT  pada tanggal 
15  Mei s/d 9 Juli 2019.
Subyek  pada  penelitian  adalah  peneliti  dan 
informan adalah siswa di SMP Muhammadiyah 2 
Curup Selatan yang terdiri dari 2 anak berkebu-
tuhan khusus dan 2 anak yang normal, 1 kepala 
sekolah serta 2 guru yang mengajar pendidikan 
agama Islam sehingga   jumlah   informan   pada 
penelitian   ini berjumlah 7 orang.
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini 
maka penulis menggunakan teknik yaitu wawan-
cara, observasi  dan  dokumentasi.  Dalam  pene-
litian  ini teknik   analisis   data   dilakukan   secara 
deskriftif kualitatif, yaitu dari yang khusus ke umum 
dari data yang terkumpul dan sesuai dengan reali-
ta yang ada dan dapat dipercaya dan tidak meng-
gunakan rumus statistik, dalam mengambil kesim-
pulan yang bersifat kualitatif maka pengelolahnya 
dibandingkan dengan suatu  standar  atau  kriteria 
yang  telah  dibuat  oleh peneliti.
Hasil dan Pembahasan
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan, 
peneliti  memperoleh  data  mengenai  strategi 
guru PAI dalam proses pembelajaran pendidikan 
agama Islam pada anak inklusi di SMP Muham-
madiyah 2.
Curup Selatan. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan pengumpulan data melalui obser-
vasi, hasil wawancara dengan guru PAI dan Siswa 
serta dokumentasi.
Dari hasil observasi yang dilakukan di SMP 2 
Curup     Selatan    memang    merupakan    seko-
lah penyelenggaran  inklusi  dari  beberapa  tahun 
kebelakang hingga saat ini. Hal ini juga sesuai dari 
hasil beberapa wawancara diatas dimana di SMP 
Muhammadiyah saat ini jenis anak inklusi yang 
ada yaitu  anak  dengan  klasifikasi  gangguan  in-
telektual dengan jenis tunagrahita dan anak yang 
klasifikasi gangguan   fisik   yaitu   anak   tunadak-
sa. Sehingga dengan adanya anak inklusi yang di-
terima disekolah ini mengharuskan seorang guru 
untuk bisa menyesuaikan dalam     penggunaan 
kurikulum bahkan dalam membuat rencana 
perangkat pembelajaran     (RPP) yang    digunakan 
pada    saat proses pembelajaran dengan adanya 
kondisi perbedaan siswa didalam kelas itu sendiri 
Berbicara mengenai kurikulum SMP Muhammadi-
yah 2 Curup Selatan ini tidak membedakan antara 
siswa yang normal dan yang berkebutuhan khusus 
akan tetapi dalam  penyampaian materi    pelaja-
ran    tergantung oleh  masing-masing guru.   Serta 
langkah-langkah yang dilakukan dalam proses be-
lajar mengajar sebelumnya   melakukan penyusu-
nan   RPP. Penyusunan RPP disini untuk pendidi-
kan agama Islam  sebenarnya  sama  dengan RPP 
pada umumnya.
Dari  hasil  observasi  yang  dilakukan  dalam 
penggunaan strategi pembelajaran PAI guru PAI di 
SMP Muhammadiyah 2 Curup Selatan menana-
mkan strategi   ekspositori   atau   pembelajaran 
langsung dimana strategi ini materi pembelajaran 
disampaikan langsung oleh guru yang merupa-
kan bentuk dari pendekatan pembelajaran yang 
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berorientasi kepada guru (teacher centered ap-
proach). Dalam strategi ini guru memegang peran 
yang sangat dominan sedangkan siswa cenderung 
hanya menerima dan pasif.
Dalam menggunakan strategi ekspositori ada be-
berapa   langkah-langkah   yang   harus   dilakukan 
diantaranya persiapan, penyajian, korelasi, menyim-
pulkan dan mengaplikasikan. Dalam tahap persia-
pan   yang   dilakukan   sebelum   penyampaian 
materi  pembelajaran  guru  mengajak  siswa  ke-
luar dari kondisi mental yang pasif dengan mem-
berikan pengaruh-pengaruh yang positif seperti 
sebelum pembelajaran adanya ice breaking agar 
dapat menumbuhkan semangat siswa untuk mem-
ulai pembelajaran serta membangkitkan motivasi 
siswa untuk belajar dengan memberikan penghar-
gaan atau berupa reward terhadap siswa.
Dalam  proses  pembelajaran  pendidikan 
agama Islam di SMP Muhammadiyah 2 Curup Se-
latan, ditemukan  beberapa  faktor  penghambat 
dan faktor pendukung sebagai berikut:
a. Faktor penghambat, yang terdiri atas:
 1. Belum adanya guru khusus PAI dari pendidi-
kan guru luar biasa PGLB, sehingga dalam 
memberikan materi  masih  sedikit  kesuli-
tan  jadi sebenarnya tenaga   pendidik   yang 
mempunyai   kualifikasi khusus  dalam  pen-
didikan  luar  biasa itu penting. Sedangkan 
di SMP Muhammadiyah 2 Curup Selatan ini 
pembelajaran PAI diampuh oleh 2 guru PAI 
yang merangkap menjadi guru kelas dengan 
kemampuan guru seadanya.
2. Kurangnya ketersediaan fasilitas untuk menun-
jang     keberhasilan    pembelajaran PAI misal-
nya bahan ajar. Jadi, bahan ajar yang diguna-
kan dalam pemberian materi pada saat proses 
pembelajaran guru hanya menggunakan buku 
paket yang disediakan dari sekolah.
3.  Faktor  kondisi  psikologis  anak  yang  memi-
liki kemampuan  intelektual  dibawah  rata-rata 
yang sulit  dalam  memahami  dan  mengin-
gat  seperti materi   yang   disampaikan   pada 
saat   proses pembelajaran. Bagi anak tunagra-
hita tidak hanya mengalami  kesulitan  dalam 
proses  pembelajaran namun  juga  terdapat 
kesulitan  pada  beberapa anak dalam pen-
didikan akhlak yang diterima oleh anak-anak 
tunagrahita  karena  kondisi  mentalnya yang 
rendah atau dibawah rata-rata anak normal. 
Jadi     ada     kesulitan     untuk     anak     ink-
lusi (tunagrahita)   ini   menerima   apa   yang 
telah diajarkan  sehingga  perlu  dilakukan 
pendekatan terus     menerus     dan    berulang-
ulang    untuk membentuk kepribadian anak 
yang lebih baik.
4.  Kurangnya   antusias    dari   orang    tua 
serta perhatian orang tua terhadap anaknya 
yang memiliki kekurangan. Orang tua hanya 
menyerahkan kepada pihak sekolah dan tidak 
memberi  pembelajaran  lagi  kepada  anaknya 
di rumah  sehingga  ketika  anaknya  berang-
kat  lagi kesekolah  itu sudah  lupa apa yang 
disampaikan dan  yang  diajarkan.  Sehingga 
guru  harus  selalu sabar  dalam  menghadapi 
dan  membina  anak inklusi (tunagrahita) di 
SMP Muhammadiyah 2 Curup Selatan. 
Sedangkan, faktor      pendukung      yang mem-
berikan kelancaran bagi pelaksanaan penerapan 
strategi pembelajaran PAI, antar lain:
1.  Siswa
Dalam   proses   pembelajaran   anak tunagra-
hita memiliki semangat, kemauan dan minat yang 
tinggi dalam belajar walaupun siswa tunagrahita 
memiliki    kekurangan    dalam   hal intelegensinya 
namun mereka tidak memiliki sifat pesimis      atau-
pun      malas      dalam      proses pembelajaran.
Adanya motivasi yakni keikutsertaan dukun-
gan serta motivasi dari guru sangat berpengaruh 
terhadap  kemajuan  belajar  siswa. Guru sangat 
berperan dalam mendidik anak dan membantu 
menerapkan  nilai-nilai  agama  dalam kehidupan 
sehari-hari sehingga terbentuknya pribadi yang 
lebih baik.
Serta terciptanya hubungan yang harmonis 
dan akrab antara guru dengan siswa, serta guru 
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dengan  orang tua siswa, maupun  siswa dengan 
siswa.   Dimana   berdasarkan   hasil   penelitian 
bahwa guru memiliki hubungan yang sangat erat 
dengan siswanya, dapat dilihat dari guru yang 
sangat  memahami berbagai macam  karakteristik 
siswa  di  Muhammadiyah.  Guru  dan  orang  tua 
juga memiliki hubungan yang baik dalam berko-
munikasi guna sama-sama dalam memiliki tujuan 
untuk terus memberikan pantauan dan bimbingan 
kepada anak-anak tunagrahita serta terjalinnya in-
tegrasi yang baik antara anak tunagrahita dengan 
siswa normal lainnya.
2.  Guru
Guru memiliki pengetahuan tentang strategi-
strategi pembelajaran yang sesuai khusus untuk 
anak tunagrahita yang didapatkan dari keikutser-
taan dalam training-training dan bimtek yang di-
lakukan setiap tahunnya yang biasanya diadakan 
di SLB yang berkenaan dengan anak inklusi yaitu 
pemahaman untuk mengelolah anak inklusi seh-
ingga dengan pengetahuan yang didapatkan guru 
mengenai cara mengelolah anak inklusi melalui 
training atau bimtek itu sendiri dapat meningkat-
kan kreativitas dalam penerapan strategi pembela-
jaran pendidikan agama Islam.
Dalam  menghadapi  kondisi  anak tunagrahita 
di SMP Muhammadiyah 2 Curup Selatan,  para 
guru  memiliki  keuletan  dan kesabaran   yang 
lebih   pada   saat   menghadapi anak-anak tun-
grahita tersebut baik dalam proses pembelajaran 
maupun dalam menanamkan nilai- nilai agama 
dan akhlak yang baik dalam diri siswa khususnya 
anak  tunagrahita  serta  guru mengajarkan siswa 
untuk berakhlak yang baik kepada diri sendiri 
maupun orang lain.
Simpulan
Berdasarkan    hasil     penelitian     mengenai 
strategi   guru   PAI   dalam   proses   pembelajaran 
pendidikan  agama  Islam  di  SMP  Muhammadi-
yah Curup Selatan, maka kesimpulan dari peneli-
tian ini adalah:
1. Strategi guru PAI dalam proses pembela-
jaran pendidikan agama Islam di SMP Mu-
hammadiyah Curup Selatan.
Dalam  proses  pembelajarannya  guru meng-
gunakan   strategi   ekspositori   dengan langkah-
langkah yang dilakukan diantaranya:
a.  Persiapan (Preparation)
Tahap   persiapan   yang   dilakukan seorang guru 
sebelum penyampaian materi pembelajaran  guru 
mengajak  siswa keluar dari kondisi mental yang 
pasif dengan memberikan  pengaruh-pengaruh 
yang positif seperti sebelum pembelajaran adanya 
ice breaking agar dapat menumbuhkan semangat 
siswa untuk memulai  pembelajaran  serta mem-
bangkitkan  motivasi  siswa  untuk belajar dengan 
memberikan penghargaan atau berupa reward
b.  Penyajian (presentation)
Dalam penyajian materi dan memberikan pen-
jelasan kepada anak didik guru  menggunakan 
bahasa  yang  mudah dipahami    serta    menggu-
nakan    intonasi yang jelas dan tepat agar mudah 
dipahami oleh   siswa   khususnya   bagi   siswa 
yang inklusi (tunagrahita).
c.  Korelasi (Correlation)
Meningkatkan kualitas    kemampuan berfikir 
dan  kemampuan  motorik  siswa salah satu nya 
dengan praktek atau bisa dengan menggunakan 
video sehingga anak ada rangsangan untuk ber-
fikir.
d.  Menyimpulkan (Generalization)
Guru   mengulang   kembali   penjelasan materi 
pembahasan  yang  diajarkan  pada saat proses 
pembelajaran dan memeberikan  beberapa  per-
tanyaan  yang relevan dengan materi    yang    te-
lah disajikan.
e.  Mengaplikasikan (Aplication)
Dilakukan  evaluasi  untuk  mengetahui kemam-
puan anak pada saat itu dan setiap pertemuan 
diberikan  tugas minimal essay 5 apabila tidak se-
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lesai dikerjakan disekolah dijadikan  sebagai tugas 
rumah  dan  setiap pertemuan ada tugas atau tes 
dengan bertanya   kembali  kepada  anak   tentang 
materi apa yang telah disampaikan.
2.  Faktor   penghambat   dalam   pembela-
jaran
pendidikan agama Islam bagi anak inklusi di 
SMP Muhammadiyah 2 Curup Selatan.
a.  Belum  adanya  guru  khusus  PAI  dari pendidi-
kan guru luar biasa PGLB.
b.  Kurangnya ketersediaan fasilitas untuk menun-
jang  keberhasilan  pembelajaran PAI misalnya 
bahan ajar.
c.  Faktor  kondisi  psikologis  anak  yang memiliki 
kemampuan       intelektual dibawah   rata-rata 
yang   sulit   dalam memahami    dan    mengin-
gat    seperti materi   yang   disampaikan   pada 
saat proses pembelajaran.
d.   Kurangnya antusias dari orang tua serta perha-
tian  orang  tua  terhadap  anaknya yang memi-
liki kekurangan.
3. Faktor   pendukung   dalam   pembelajaran pen-
didikan agama Islam bagi anak inklusi di SMP 
Muhammadiyah 2 Curup Selatan.
a.   Siswa 
1)   Siswa memiliki semangat untuk belajar
2)  Siswa dapat mendengarkan guru dan melak-
sanakan apa yang diperintahkan dengan 
sendiri.
3) Siswa mau mengikuti melaksanakan sholat 
dhuha    setiap    hari    yang merupakan     keg-
iatan     keagamaan rutinitas setiap pagi.
4)  Adanya hubungan sosial yang baik antara 
anak  inklusi  (tunagrahita) dengan anak yang 
normal.
b.   Guru
1)  Guru  memiliki  pengetahuan  tentang strategi-
strategi    pembelajaran    yang sesuai khusus 
untuk anak tunagrahita.
2)  Guru   memiliki   kreativitas   dalam penerapan 
strategi pembelajaran
3)  Guru      memiliki      keuletan      dan kesabaran 
dalam menghadapi anak- anak tungrahita.
4)  Guru   mengajarkan   siswa   untuk berakhlak 
yang   baik   kepada   diri sendiri maupun orang 
lain.
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